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ABSTRAK 

Daffa Ashraffiq : Analisis Dampak Keterlambatan Pelaporan Penerimaan 

Pajak Daerah Terhadap Efisiensi Target dan Realisasi 

Penerimaan Pajak Daerah Kota Padang 

Pembimbing        : Dian Fitria Handayani, SE, M.Sc 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak keterlambatan 
pelaporan penerimaan pajak daerah terhadap efisiensi target dan realisasi 
penerimaan pajak daerah di Kota Padang. Pajak daerah merupakan sumber 
pendapatan utama bagi pemerintah daerah dalam membiayai kegiatan 
pembangunan dan pelayanan publik. Namun, seringkali terjadi keterlambatan 
dalam pelaporan penerimaan pajak daerah, yang dapat berdampak negatif pada 
efisiensi pengelolaan keuangan daerah. Peneliti memfokuskan sampel penelitian 
pada jumlah capaian target dan realisasi pajak daerah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Responden dalam penelitian ini terdiri dari pejabat terkait di Badan 
Pendapatan Daerah Kota Padang. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan komparatif. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
lebih baik tentang dampak keterlambatan pelaporan penerimaan pajak daerah 
terhadap efisiensi target dan realisasi penerimaan pajak daerah di Kota Padang. 
Temuan penelitian akan membantu pemerintah daerah dalam mengidentifikasi 
kendala yang menyebabkan keterlambatan pelaporan dan merumuskan langkah-
langkah yang efektif untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan penerimaan pajak 
daerah. 

 

Kata kunci: keterlambatan pelaporan, penerimaan pajak daerah, efisiensi 
target, realisasi, Kota Padang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan iuran dari masyarakat sebagai salah satu kontribusi 

masyarakat terhadap keberlangsungan suatu negara yang berguna untuk 

kepentingan bersama. Pajak bersifat wajib serta memaksa yang berdasarkan 

undang-undang, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat. Untuk memaksimalkan pendapatan negara pajak harus 

dikelola dengan baik dan benar sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. 

Dan oleh karena itu pajak perlu dikelola dengan meningkatkan peran serta 

masyarakat sesuai dengan kemampuannya dalam hal berkontribusi dengan 

cara melaksanakan hak-nya yaitu membayar pajak. 

Setiap daerah dituntut untuk berkembang dan bersaing guna untuk 

menyejahterakan kehidupan masyarakat didaerahnya tanpa bergantung 

terhadap bantuan pemerintah pusat, maka dibentuklah daerah otonom yang 

disebut kebijakan Otonomi Daerah. Otonomi Daerah yaitu hak, wewenang 

dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 

pemerintah dan kepentingan masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (UU No.23 Tahun 2014). Otonomi daerah bertujuan 

untuk meningkatkan kemandirian suatu daerah agar tidak bergantung 

terhadap pemerintah pusat.  
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Meningkatkan kemandirian daerah berkaitan erat dengan pengelolaan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Semakin tinggi PAD yang dihasilkan suatu 

daerah, maka semakin besar pula pemerintah daerah tersebut untuk 

menggunakan PAD sesuai dengan kebutuhan dan prioritas pembangunan 

daerah (Mahmudi, 2016).  

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan semua penerimaan yang 

diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang 

dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Sektor pendapatan daerah memegang peranan yang 

sangat penting, karena melalui sektor ini dapat dilihat sejauh mana suatu 

daerah dapat membiayai kegiatan pemerintah dan pembangunan daerah 

(Halim, 2004:96). 

Penerimaan pajak daerah erat kaitannya dengan jumlah Target dan 

Realisasi. Target merupakan sasaran atau batasan ketentuan yang telah 

ditetapkan untuk dicapai. Penentuan target pendapatan daerah dilakukan 

dengan perkiraan hasil perhitungan pendapatan daerah secara minimal 

dicapai dalam satu tahun anggaran. Target pajak daerah adalah jumlah 

penerimaan pajak daerah yang ingin dicapai pemerintah daerah dalam periode 

penerimaan atau tahun anggaran tertentu.  

Realisasi pajak daerah adalah jumlah sebenarnya penerimaan pajak 

yang diterima oleh pemerintah daerah dalam periode atau tahun anggaran 

tertentu. Realisasi penerimaan pajak daerah bergantung kepada seberapa 
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patuh masyarakat daerah untuk membayar pajaknya, serta sangat bergantung 

kepada keadaan ekonomi daerah tersebut, dan juga kebijakan fiskal yang 

diberlakukan oleh daerah. 

Target dan Realisasi penerimaan pajak Kota Padang diatur dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah(APBD) Kota Padang yang 

perencanaannya tertuang didalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah(RPJMD) Kota Padang. Penetapan target penerimaan pajak daerah 

di Kota Padang harus didasarkan pada kondisi-kondisi sebenarnya agar target 

yang telah ditetapkan bisa mendekati potensi riil serta sesuai dengan 

kemampuan daerah dalam pemungutannya.  

Penetapan target penerimaan pajak daerah dalam praktiknya seringkali 

dilakukan dengan cara yang kurang tepat, dengan hanya mengikuti kenaikan 

penerimaan dari tahun ke tahun tanpa menghitung secara akurat besarnya 

potensi riil penerimaan pajak yang bersangkutan. Serta jumlah target dan 

realisasi penerimaan pajak yang ingin dicapai terkadang tidak digambarkan 

dalam bentuk rinci yang menjadikan jumlah target penerimaan pajak yang 

akan dicapai tidak memiliki jumlah penetapan yang pasti. 

Penetapan target penerimaan pajak yang belum pasti membuat 

hambatan pada proses pelaporan penerimaan pajak daerah yang akan 

berdampak kepada jumlah penerimaan pajak daerah yang akan diterima oleh 

pemerintah daerah pada periode penerimaan tertentu. 
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Kota Padang merupakan salah satu daerah yang menjadi pusat 

perdagangan di Sumatera Barat. Selain pusat perdagangan Kota Padang yang 

merupakan ibukota provinsi Sumatera Barat ini juga menjadi pusat 

pendidikan untuk perguruan tinggi. Dengan berbagai faktor tersebut banyak 

masyarakat yang menjadikan Kota Padang sebagai kota tujuan mereka untuk 

berlibur, bekerja ataupun menempuh pendidikan. Sehingga memberikan 

dampak pada penerimaan pajak daerah seperti; peningkatan pajak hiburan, 

restoran, PBB-P2 dari peningkatan populasi masyarakat dari banyaknya 

mahasiswa dan pekerja yang berimigrasi ke Kota Padang.  

Untuk mengatasi peningkatan atau meningkatkan penerimaan 

Pendapatan  Pajak  Daerah  inilah  pemerintah kota  Padang  terkhususnya   

Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kota Padang melakukan 

peningkatan pelayanan pembayaran pajak daerah dengan cara mempercepat 

pelayanan serta memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Padang dalam 

mengurus pajak daerah dengan menggunakan sistem online.  

Sejalan dengan upaya peningkatan penerimaan Pendapatan Pajak 

Daerah, maka pemerintah daerah Kota Padang setiap tahunnya berusaha 

untuk memperbaiki pelayanan pembayaran pajak daerah. Sejak tahun 2013 

pemerintah daerah Kota Padang sudah menggunakan sistem online untuk 

wajib pajak, namun belum mencakup semua jenis pajak. Sehingga 

BAPENDA Kota Padang terus meningkatkan sistem tersebut dengan 

melakukan pembenahan jaringan dari pengguna ataupun server itu sendiri. 
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Dan pada tahun 2018 Kota Padang resmi melakukan penerimaan dari 11 jenis 

pajak daerah menggunakan sistem online.  

Hingga saat ini diketahui bahwa sistem online yang dimiliki oleh 

BAPENDA Kota Padang terdiri dari; Sistem Online Pajak Daerah (SOPD) 

untuk 9 pajak daerah dan retribusi daerah, Sistem Manajemen Informasi 

Pajak (SISMIOP) untuk PBB dan Sistem Informasi Bea Perolehan Hak atas 

Tanah dan Bangunan (SIBPHTB) untuk BPHTB. 

Walaupun telah menggunakan sistem online, masih terdapat beberapa 

keterlambatan dalam proses pelaporan penerimaan pajak daerah, yang 

mengakibatkan laporan penerimaan pajak daerah tertunda dan menjadikan 

target serta realisasi tidak tercapai. 

Keterlambatan laporan pemungutan pajak daerah dapat terjadi akibat 

beberapa hal, ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan 

dalam proses pelaporan pada pajak daerah : 

1. Terdapat banyaknya proses pencatatan dan pemeriksaan penerimaan pajak 

daerah dalam beberapa bidang, seperti pencatatan dalam sistem online 

penerimaan pajak daerah, kemudian diperiksa pada bagian perbendaharaan 

penerimaan, diverifikasi dari perbendaharaan penerimaan hingga dilaporkan 

kepada kepala Badan Pendapatan Daerah, lalu dilaporkan kebagian 

Akuntansi untuk dicek kembali, dan akhirnya dikembalikan kepada bagian 

perbendaharaan penerimaan untuk dilaporkan sebagai laporan penerimaan 

pajak daerah Kota Padang serta dilakukan pengarsipan dokumen. 



 

 

6 

2.  Belum adanya ketetapan terhadap capaian target dan realisasi yang 

membuat proses pelaporan penerimaan pajak daerah tidak dapat dilaporkan 

dalam bentuk laporan yang sudah sempurna. Dalam hal ini jumlah target dan 

realisasi belum ditetapkan secara pasti, yang mana pada proses pelaporannya 

BAPENDA menggunakan beberapa target dan realisasi, yaitu target dan 

realisasi permulaan, pergeseran, dan penetapan. 

3. Adanya kesalahan pencatatan jumlah penerimaan pajak daerah. Kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi seperti: kelebihan bayar, pencatatan ganda, dan 

perbedaan jumlah yang diterima Badan Pendapatan Daerah Kota Padang 

dengan jumlah pajak yang diterima pada rekening penampung pajak daerah 

pada bank yang berafiliasi dengan Badan Pendapatan Daerah Kota Padang. 

4. Proses pengerjaan laporan yang hanya dikerjakan oleh beberapa orang, 

banyak pekerjaan yang membutuhkan lebih banyak orang untuk 

menyelesaikannya, seperti memverifikasi jumlah penerimaan pajak daerah 

untuk dilaporkan, mencari kesalahan laporan penerimaan pajak daerah, 

memperbaiki kesalahan laporan penerimaan pajak daerah, melaporkan secara 

penuh laporan penerimaan pajak daerah, dan membuat laporan-laporan lain 

sebagai pembantu proses pelaporan penerimaan pajak daerah. Contoh laporan 

pembantu yaitu, laporan sore, catatan kesalahan pelaporan, hingga catatan 

kekurangan penerimaan pajak. 
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Keterlambatan proses pelaporan penerimaan pajak daerah Kota 

Padang dapat berpengaruh kepada capaian target dan realisasi penerimaan 

pajak daerah Kota padang. Beberapa dampak yang dapat terjadi akibat 

terlambatnya proses pelaporan penerimaan pajak daerah Kota Padang yakni 

berkurangnya pendapatan pajak daerah yang bisa dilaporkan aktual, 

penyusutan pelayanan publik, peningkatan utang, sanksi dan denda, 

ketidakpastian anggaran, serta gangguan administratif. 

Dengan dampak yang terjadi akibat adanya keterlambatan pelaporan 

penerimaan pajak ini membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul "ANALISIS DAMPAK KETERLAMBATAN 

PELAPORAN PENERIMAAN PAJAK DAERAH TERHADAP 

EFISIENSI TARGET DAN REALISASI PENERIMAAN PAJAK 

DAERAH KOTA PADANG". 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam konteks tersebut, terdapat beberapa masalah yang perlu 

diidentifikasi dan dijawab melalui penelitian ini, antara lain: 

1. Apa penyebab terjadinya keterlambatan pelaporan penerimaan pajak 

daerah di Kota Padang? 

2. Bagaimana dampak keterlambatan pelaporan tersebut terhadap 

efisiensi target dan realisasi penerimaan pajak daerah di Kota 

Padang? 

3. Apa langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 

efisiensi pengelolaan penerimaan pajak daerah di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penyebab terjadinya keterlambatan pelaporan 

penerimaan pajak daerah di Kota Padang. 

2. Mengidentifikasi dampak keterlambatan pelaporan terhadap 

efisiensi target dan realisasi penerimaan pajak daerah di Kota 

Padang. 

3. Merumuskan rekomendasi langkah-langkah yang dapat diambil 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan penerimaan pajak daerah 

di Kota Padang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penulis, petugas pengelola penerimaan pajak daerah, 

maupun pihak lain yang membaca hasil penelitian ini.  

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan serta 

pemahaman terutama di bidang pelaporan penerimaan pajak. Dan penelitian 

ini juga menjadi syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi 

Diploma III Akuntansi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Padang.  

2. Bagi petugas pemungutan pajak daerah  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan yang bermanfaat bagi petugas pengelola penerimaan  pajak 

khususnya mengenai dampak keterlambatan pelaporan terhadap efisiensi 

target dan realisasi penerimaan pajak daerah Kota Padang. 

3. Bagi Universitas  

Sebagai bahan perpustakaan dan sumber referensi untuk para 

mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dalam penelitian selanjutnya pada proses 

pembuatan tugas akhir, khususnya dalam bidang kajian akuntansi.
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4. Bagi Pembaca  

Hasil penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi sumber 

penambah ilmu dan wawasan serta menjadi panduan dan referensi bagi 

pembacanya.


